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Abstract

Hadith prohibition of taking profits without taking risks is one of the
important traditions. This hadith is one of the foundations of the
principle of al-khardj bi al-dhamdn. From the various narrations that
exist, this hadith is categorized as shahth with a continuous sanad and
maknawi qualified hadith mutawdtir. From this point of view, the hadith
gives the science of dhariiri. From the point of meaning there is no
significant disguise on the hadith. However, at least, there are four most
important obstacles in the application of the hadith.
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A. Pendahuluan

Keadilan adalah salah satu fondasi utama ajaran Islam dalam segala

aspeknya (QS. al-M3a'idah [5]: 8). Keadilan sendiri pada dasarnya merupakan
keseimbangan antara hak dan kewajiban (Nukri, 2000, Juz 2: 220). Karena
itu, dalam akad pertukaran misalnya, kalau objeknya berupa benda sejenis
maka keseimbangan itu harus diwujudkan dalam bentuk “seukuran dan
tunai”. Karena tidak memenuhi syarat inilah riba dilarang. Kalau objeknya
berbeda, maka keseimbangannya relative lebih longgar; ada peluang
kelebihan pada salah satu pihak sebagai keuntungan. Contoh, jasa pekerja
dalam sebuah kontrak dapat diimbali lebih dari upah standar (ajr al-mitsl;
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UMR). Kalau itu tidak terwujud, maka terjadilah ketidak-adilan atau
kezaliman.

Atas dasar itu, al-Kasani (2003, Juz 7: 517) menegaskan bahwa sumber
keuntungan yang absah ada tiga, yaitu harta, kerja dan tanggung jawab atau
jaminan. Tanggung jawab atau jaminan berkaitan dengan kesediaan
memikul risiko dari sebuah pekerjaan dan ia diakui dapat dijadikan sebagai
dasar perolehan keuntungan. Sebagai contoh, kalau seseorang menerima
suatu pekerjaan dengan imbalan tertentu, kemudian ia serahkan kepada
orang lain dengan imbalan lebih kecil, sisanya jadi keuntungannya. Di sini,
yang jadi sebab keuntungan itu adalah tangung jawab pihak yang menerima
pekerjaan pertama. Logika kontrasnya, pihak manapun yang tidak memikul
tanggung jawab atau risiko, tidak berhak mendapatkan keuntungan.

1. Teks Hadis

Syarh dan kritik hadis dengan metode takhrij tentang hadis
keuntungan tanpa menanggung risiko bermula dari hadis dalam fatwa
Dewan Syari'ah Nasional (DSN) Nomor 65 tahun 2008 tentang Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu (HMETD) Syariah, yang sepertinya kutipan dari kitab
Buliigh al-Mardm karya Ibn Hajar al-‘Asqalani (2003: 233) berikut:
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Dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: “Tidak halal (memberikan) pinjaman dan jual beli, tidak halal
(menetapkan) dua syarat dalam suatu jual beli, tidak halal keuntungan
sesuatu yang tidak ditanggung risikonya, dan tidak halal (melakukan)
penjualan sesuatu yang tidak ada padamu.” (HR. Al-khamsah; hadis ini
dinyatakan shahih oleh Tirmizi, Ibn Khuzaimah, dan Hakim)

Dari kutipan di atas diketahui bahwa mashddir al-ashliyah-nya, sesuai
urutan Ibn Hajar, adalah empat Sunan (Abii Dawud, al-Nasa i, al-Tirmidzi, Ibn
Majah) dan Musnad Ahmad. Dildlah atau tawtsig hadis tersebut
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menggunakan kitab al-Jdmi’ al-Shaghir al-Suyithi (t.th., Juz 3: 279), dengan
lafal awal nahd ‘an salaf wa bay’, ditemukan petunjuk:

e b gy (B ed b gy ot by oty i o8 S
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Hal itu berarti bahwa mashddir al-ashliyah hadis dimaksud adalah al-
Mu’jam al-Kabfir al-Thabrdni. Hadisnya sendiri dinyatakan hasan oleh al-
Suydthi. Dildlah hadis pakai al-Mu’jam al-Mufahras li Alfézh al-Hadits, AJ.
Weinsinck (1969, Juz 2:210), dengan akar kata ribh, pada entri wa Id ribh md
lam yudhman ditemukan petunjuk
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Hal itu menunjukkan bahwa mashddir al-ashliyah-nya adalah: Sunan
Abi Dawud, Sunan al-Nasd'i, Sunan Ibn Mdjafi, Sunan al-Ddrimi, dan Musnad
Ahmad. Dildlah dan tawtsiq yang bersifat cek ricek menggunakan Program
al-Maktabah al-Sydmilah. Dari proses itu diketahui hadis tersebut terdapat
dalam beberapa mashddir al-ashliyah berikut: Musnad Al-Rabi’ bin Habib (w.
103 H), Musnad al-Thayaldst (w. 204 H), Mushannaf ‘Abd al-Razzdq (w. 211
H), Mushannaf Ibn Abi Syaybah (159-235 H), Musnad Ahmad (w. 241 H),
Sunan al-Déarimf (181-255 H), Akhbdr Makkah al-Fakihi (w. h. 272 H), Sunan
Ibn Mdjah (w. 273 H), Sunan al-Tirmidzi (209-279 H), Sunan al-Nasa'i (w.
303 H), Al-Muntaqa Ibn Jarid (w. 307 H), al-Mu’jam al-Awsath al-Thabrant
(w. 360 H), Sunan al-Ddruquthni (306-385 H), Mustadrak al-Hdkim (321-405
H), Sunan al-Kubrd al-Bayhdqf (w. 458 H), al-Sunan al-Shughra al-Bayhaqi
(w. 458 H), Ma’rifah al-Sunan al-Bayhdqf (w. 458 H), dan Syarh al-Sunnah al-
Baghawi (436-516 H H).

Dari semua tahapan penelusuran yang telah dilakukan, ditemukan
mashddir al-ashliyah hadis keuntungan tanpa menanggung risiko sebagai
berikut:
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TABEL 1
MASHADIR AL-ASHLiYAH HADIS KEUNTUNGAN TANPA MENANGGUNG
RISIKO
No Dilalah Mashddir al-Ashliyah
Buligh al- Sunan Abi Dawud (w. 275 H), Sunan al-Nasa'i (w 303 H),
1 Marém Sunan al-Tirmidzi (209-279 H), Sunan Ibn Mdjah (w. 273 H),
dan Musnad Ahmad (w. 241 H)
2 gl}lli Z;’:r al- Al-Mujam al-Kabir al-Thabrdni (260-360 H)
Al-Mu’jam al- Sunan Abii Dawud (w. 275 H), Sunan al-Nasa'i (w. 303 H),
3 | Mufahrasli Sunan Ibn Mdjah (w. 273 H), Sunan al-Déarimf (181-255 H),
Alfdzh al-Hadits | dan Musnad Ahmad (w. 241 H)
Musnad Al-Rabi’ bin Habib (w. 103 H), Musnad al-Thayaldsi
(w. 204 H), Mushannaf ‘Abd al-Razzdq (w.211 H),
Mushannaf Ibn Abi Syaybah (159-235 H), Musnad Ahmad (w.
241 H), Sunan al-Déarimf (181-255 H), Akhbar Makkah al-
p Fakihi (w. h. 272 H), Sunan Ibn Mdjah (w. 273 H), Sunan al-
rogram al- Tirmidzi (209-279 H), Sunan al-Nasd'i (w. 303 H), Al-
4 2/1aAktc'11b(;h al- Muntaqa Ibn Jarid (w. 307 H), al-Mu’jam al-Awsath al-
yamid Thabrani (260-360 H), Sunan al-Daruquthni (306-385 H),
Mustadrak al-Hdkim (321-405 H), Sunan al-Kubra al-
Bayhdqi (w. 458 H), al-Sunan al-Shughra al-Bayhaqi (w. 458
H), Ma’rifah al-Sunan al-Bayhdqf (w. 458 H), dan Syarh al-
Sunnah al-Baghawi (436-516 H H)

Ada sebanyak 37 matan hadis, khususnya frase yang secara spesifik
berbicara tentang keuntungan tanpa menanggung risiko. Dari tiga puluh
tujuh hadis tersbut, terdapat beberapa hadis dengan matan yang identic.
Kalau matan hadis yang identic disatukan, ditambah dengan yang unik
(sendirian), maka jumlah matan hadis tersebut adalah sebelas buah,
sebagai tergambar padatabel berikut:
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TABEL 2
IDENTISITAS MATAN HADIS KEUNTUNGAN TANPA MENANGGUNG
RISIKO
Matan Mashadir al-Ashliyah No
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2. Daftar Rawi Sanad

Secara keseluruhan, rdwi dan sanad dari 35 hadis di atas berjumlah
134 orang. Untuk mengetahui lahir-wafat, rutbah jarh wa ta’dil dan thabaqah
rawi sanad dibuat daftar menggunakan kitab Tahdzib al-Kamdl al-Mizzi
(1980), Tahdzib al-Tahdzib 1bn Hajar al-‘Asqalani (1326 H), Mizdn al-I'tidal
al-Dzahabi (1963), dan kitab lain yang dibutuhkan ketika tidak terdapat di
dalam kitab yang telah disebutkan. Secara tabulatif, seluruh rdwf dan sanad

hadis tersebut dapat dilihat pada berikut:

TABEL 3
RAWI DAN SANAD HADIS KEUNTUNGAN TANPA MENANGGUNG RISIKO
. L/W (H) RJT Thabagat
No Rawiy Sanad -
L W J T J.Klm | Tahdzib ST
1 | ‘Attab bin Asid 22 sa 1 1 S
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sa
2 al-Tamimi 47 & S
Hakim bin Hizam al-
; ; |
3 Qursyi 54 & S
Ibn  ‘Amr  (Jadd |
4 'Amr) 10 63 (slaa S
5 | Ibn ‘Abbés -3 68 JPRIENSS S
‘Abd al-Rahman Ibn s
: i
6 | AbiLayld 19 | 83 T
Ahid bin Tub & ol A8
7 Mujahi ) in Jubayr 19 | 102 b 5 il T
al-Qursyi
alal)
Muhammad bin .
8 | ‘Abdillah al-Sahmi e T
Muhammad bin s Y
? Sirin al-Anshari 33 | 110 gl T
el
10 Syu’ayb Pm Ibn ‘Amr Gsdua T
al-Sahm{
11 Shaf\ANaAn bin Ya’la al- o T
Tamimi
12 YEIS.uf bin Mahik al- 113 5 T
Farisi
‘Abdillah bin .
13 | qshmah al-Jusyami e T
14 Qays Abln Sa'd al- 113 Py T
Habsyl
‘ AN Las N A c_s-"") <l
15 ﬁ_tgir:”? AbiRabah | 50| 114 fRENG T
Y il s
16 Amr E)ln Syw’ayb al- 118 Py T
Qursyi
‘Abd al-Karim bin &g yie
171" Abt al-Mukhariq 126 | - 0y T
Manshir bin Zadzan . s
18 | al-wasithi 128 A T
Yahya bin Abi Katsir 4 i 48
19 Al-Tha't 129 Do oy T
Ayylb bin Kaysan i 48
20 | al-Sakhtiyan 66 | 131 ia] T
21 | Yahya bin ‘Amir Jsea TT
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22 | ‘Amir al-Ahwal WD :’j‘ TT
=
Al-Layts bin Abi e s
23 Salim al-Qursyi 136 Euaall TT
4'1l bi h Jadl 4
24 Isma'il blAn Umayyah 139 “[& o
al-Umawl s
25 Dawud bmAAbl Hind 140 e A8 T
al-Qusyayri 65
26 Dawuii bin Qays al- 140- e T
Qursyi an
‘Ashim bin e
a&
27 | Sulayman al-Ahwal 142 T
Husayn bin
28 | Dzakwan al- 145 i TT
Mu'allim
29 Abd al-Malik bmAAAbl 145 & TT
Sulayman al-Fazari
a1 o 258 3 90a
30 Hf;\]]a]khbl'{l Artha'ah 145 el TT
al-Nakha'i sl
Muhammad bin B sua
31 ‘Ajlan al-Qursyi 148 Cuaal) T
32 | Ibn Jurayj al-Makki 74 | 150 i TT
Muhammad bin Gsda
33 Ishaq al-Qursyi 150 JEREY T
34 Ya’'la bin Hakim al- & TT
Tsaqafi
Al-Dhahhak bin BIRTTEN
35 ‘Utsman al-Hizami 153 Cuaal) T
)
Ja'far bin Burgan al- < o (BAS
36 | Kilabi 154 1 eln | T TT
TEL
37 Ma mar bin Rasyid 9 | 154 A TT
al-Azadi
38 Al-Rabi . bin Habib J sisal T
al-Bashri
‘Abd al-Rahman bin o oale A4
: a8
39 ‘Amr al-Awza'l 87 | 157 o TT
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4 Jod\ )45
40 | Sufyan al-Tsawri 97 | 161 EENEARY) TT
oo Larys
V) e 485
a1 ALn ) 5 .
41 Yazid tzm Ibrahim al 161 = ﬁ‘).gﬁ TT
Tastari 38 e
Ol it
42 Ha'mmarrAl bin Yahya 164 o TT
al-'Awdzi
43 Syayban bin AbAd ?l— 164 i T
Rahman al-Tamimi
Al-‘Ald" bin Khalid
| Jl-wasithi - TT
Sa'id bin ‘Abd al ol 48
a'l in al- S e
AN
5| \Aziz al-Tandkhi 83 | 167 S TT
o Al
H Ad bin Zayd R
Hamma in Zay W
46 | Jl-Azadi 98 | 179 oS ol TT
D3R
‘Abd al-Warits bin o n e
47 Sa'ild al-'Anbari 102 | 180 A TT
48 'ng}z,;d bin Zar? al- 101 | 182 e 1 TTT
49 Khali(.i biri al-Harits 120 | 186 R TTT
al-Hujaymi
50 YahAya bin Shalih al- TTT
Ayli
Isma'il bin Ibrahim EENRpYY
>1 bin Mugsam 110 | 193 Jaal [ TTT
5o YahyaAbm Sa'ld al- 114 | 194 Py TTT
Umawi
Muhamamd bin al St
. .
>3 | Fudhayl al-Dhabbi 195 0 TTT
il
54 Mu' adz lzm Mu’adz 119 | 196 i 48 TTT
al-'Anbari
55 Mu};lammad Abln 116 | 200 Py TTT
Syu’ayb al-Qursyl
Asbath bin
56 | Muhammad al- | 105 | 200 & TTT

Qursyi
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R R BEC P
57 |Abd  Dawud al-| 5 | 543 PEPARS 9 9 TTT
Thayalasi -
Sl
53 Wa}lld })in Mazyad 126 | 203 e A 9 8 TTT
al-‘Udzri
59 | Abl Bakr al-Hanafi 204 a8 9 9 TTT
60 YaAmfi 1‘3111 Hartn al- 117 | 206 i A 9 9 TTT
Wasithi
‘Abdulldh bin NAafi’ @50
61 | Jl-Makhzaimi 206 sl 9 10 TTT
62 Al-Hasan bin Misa 209 e 9 9 TTT
al-Asyyab
‘Abd al-Razzdq bin
63 | Hammam al- | 126 | 211 Ladl 745 9 9 TTT
Humayri
Muhammad bin .
: 48
64 Yiisuf al-Firyabi 120 | 212 9 9 TTT
Muhammad bin Ol @sma
65 Sulayman al-Harani 213 Cuaal) 9 9 TTT
« . R . _ . - N
66 AmrAbm Ashim al 213 Ol 9 9 TTT
Qaysi Guaal)
Sa’d bin Hafsh al- .
67 Thalhi 215 A8 9 10 TTT
68 Hajjaj kzmAal-Mlnhal 216 e 9 9 TTT
al-Anmathi
69 Umar Pm Hafash al- 222 e 10 10 TTT
Nakha'l
Misa bin Isma'il al- g
48
70 Tabudzaki 223 L] 9 9 TTT
71 SulayﬂmapA bin Harb 144 | 224 L] o] 35 9 9 TTT
al-Wasyihi
Musaddad bin i e
Laal
72 Musarhad al-Asadi 228 e 10 10 TTT
Ahmad bin Isma'il BEYEW
73 | al-Wasithi Jal 10 10 TTTT
74 | Yahya bin Bukayral- |, o, | 544 48 10 10 TTTT
Qursyi
75 | Zuhayr bin Harb al- | 4 /6 | 53, 48 10 10 TTTT
Harsyi
bi kr Ib bi L pas
76 | AbQ Bakr Ibn AbL ), qq | 53g Gl | 10 10 TTTT
Syaybah al-Kufi N

-
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U Ib Ab il s
‘Utsman n i :
.. g« W
77 Syaybalh 239 9 u):{@-“ 10 10 TTTT
s,
Ahmad ) bin il &
78 | Shadaqah al- 239 Ll i 12 TTTT
Baghdadi pre O
Ahmad bin Hanbal 48 Ladl )48
79 | 21Syaybant 164 | 241 i 10 TTTT
go | Azhar bin Marwan 243 i 10 10 TTTT
al-Ragasyi
g1 | Abmad bin Muni"al- |, oo 1 54y Ladl [ ]45 10 10 TTTT
Baghawi
go | 1shaa bin AbT Istail | 15y | 55 i 10 10 TTTT
al-Marizi
g3 | Muhammad bin Rafi 245 i 10 11 TTTT
al-Qusyayri
gy | [smail bin Mas'id 248 i 10 10 TTTT
al-Jahdari
gs |AbL  Rurayb al-1 01 540 Laas |10 10 TTTT
Hamdani
ge | S21d bin Yahya al- 249 i 10 10 TTTT
Umawl
g7 | Zvad bin Ayylb al- | o1 55, Lapds | 10 10 TTTT
Thiisi
Abdulldh bin 'Abd Jacald 485
88 al-Rahman al-Darimi 180 | 255 Ladlall jia 10 11 TTTT
go | AlibinKhasyramal- ;. | 557 i 10 10 TTTT
Maruzi
Muhammad bin Ladl )48
90 Yahy4 al-Dzuhli 172 | 258 Jila 11 11 TTTT
Al-Hasan bin
91 | Muhammad al- 260 A8 10 10 TTTT
Za'farani
g2 | Abmad bin Yasufal-| g, | 5c, whi | 11 11 TTTT
Sulami
Y{inus bin Habib al- .
: i
93 Ashbihani 267 11 TTTT
Yahya bin
94 | Muhammad  al- 267 LaEs |11 11 TTTT
Dzuhli
‘Abd al-Quddiis bin
95 | Muhammad al- & 11 11 TTTT
Bashri
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Muhammad bin -
: 49
%6 | ‘Abdilah al-Balisi | ‘82 | 268 - 1 T
Al-‘Abbas bin al- -
97 | Walid alUdost 169 | 270 48 11 11 TTTT
Al-‘Abbas bin o en
Lal[]as
98 | MuhammadalDan | 173 | 271 0 11 11 TTTT
FONTINS|
Ibn  Majah  al- BECEN]
99 | Quzwayni 209 | 273 e 11 TTTT
Craaall
100 | Ab0  Dawud al-,,, | 5o5 Jadl 48 11 11 TTTT
Sajastani
Muhammad bin 'Isa Y ard
101 | e 209 | 279 PR 12 12 TTTT
Ibn Abi Maryam al- s yia
102 | 281 | .oy 12 TTTT
103 | Ismail bin Ishaq al- | » 54 | 554 Lapas |12 TTTT
Qddhi
104 | AP0 Zarah 281 . 11 TTTT
Dimasyqfi Qbaa
Migddm bin Dawud B
105 | [ po 283 | Loy 12 TTTT
106 {Xbu al:Mutsanna al- 288 e 12 TTTT
Anbari
107 | Aslam bin Sahl al- 292 L 48 12 TTTT
Wasithi
Ahmad bin Syu’ayb i 4SS
108 | ) Na 215 | 303 P 12 TTTTT
109 | Abdullah ' bin Al 50| 547 Ladl (48 13 TTTTT
Ibn al-Jarad
Ahmad bin Ishaq al- o
110 | 200 231 | 317 O34 13 TTTTT
Ablt ‘Utsman Sa'ild
111 | bin Muhammad al- 321 i 13 TTTTT
Bay'
112 | AbG Hamid ‘Ahmad |, 5 | 355 Oseds |13 TTTTT
al-Naysaburi
113 | ‘Al bin Muhammad 338 @ 14 TTTTT
al-Mishri
114 | Al bin Hamsyad al- | o0 | 534 ola) 455 14 TTTTT
Naysaburi
115 | APOSaid Ahmadibn |, 01 5y LaAs | 14 TTTTT
al-A’rabi
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116 al-Shibghi 258 | 342 [t 14 TTTTT
Abl ‘Abdillah

117 | Muhammad al- | 250 | 344 Lil[as 14 TTTTT
Syaybani

11g | Abmad bin ‘Ubayd 345 Caf A8 14 TTTTT
al-Shaffar
Abl al-’Abbas

119 | Muhammad bin | 247 | 346 Ladl )48 14 TTTTT
Ya’'qub al-Umawi
Sulayman bin - il

120 Ahmad al-Thabrant 260 | 360 G dadl[ ] 15 TTTTT
‘Ali bin ‘Umar al- Ladl 4

121 Daruguthni 306 | 385 ial] 16 TTTTTT
Muhammad bin ‘Abd

122 | al-Rahman al- | 305 | 393 i 16 TTTTTT
Dzahabi
Abii al-Hasan

123 | Muhammad al- | 329 | 401 a8 16 TTTTTT
‘Alawi

124 | ADQ “Abdillah al- 5o, | Lilds |17 TTTTTT
Hakim al-Naysaburi
Abi al-Qasim

125 | Hibatulldh  al-Razi 408 g 48 17 TTTTTT
al-Thabari
Ab( Muhammad bin o

126 Yiisuf al-Ashbihani 315 | 409 an 17 TTTTTT
Abli ‘Abdillah Ishiq

127 | bin Muhammad al- 410 i 17 TTTTTT
Sisi
Abl Théahir

128 | Muhammad al-Faqth | 317 | 410 plal 435 17 TTTTTT
al-Ziyadi

129 | Abd ‘Abd al-Rahman | 55, | ) | ¥ 17 TTTTTT
al-Sulami Euaall
Ab( Zakariyda bin

130 | Abi  Ishaq  al- 414 e 485 17 TTTTTT
Naysaburi

131 | Abl al-Hasan “Ali bin 415 i@ 17 TTTTTT
Ahmad al-Syirazi

132 | All bin Muhammad | 354 | 41g s 48 17 TTTTTT
al-Umawi

133 | Abu Sa'idd bin Abi 421 & 17 TTTTTT
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‘Amr al-Syadzan

134

Ab( Bakr Ahmad al-
Bayhaqi

Tabel di atas memperlihatkan jumlah radwi untuk masing-masing
thabaqat adalah: Pertama, untuk rawi Shahabi (S) sebanyak 5 orang. Kedua,
rawi tabi'in (T) sebanyak 14 orang. Ketiga, rawi Tabi' Tabi'in (TT) sebanyak
28 orang. Keempat, rawl Tabi' Tabi' Tabi'ln (TTT) sebanyak 25 orang.
Kelima, rawi Tabi' Tabi' Tabi' min Tabi'in (TTTT) sebanyak 35 orang.
Keenam, rawi Tabi' Tabi' Tabi' Tabi' min Tabi'in (TTTTT) sebanyak 13 orang.
Ketujuh, rawi Tabi' Tabi' Tabi' Tabi' Tabi' min Tabi'in (TTTTTT) sebanyak 14
orang.

3. Diagram atau Silsilah Sanad
Dalam bentuk diagram, semua rdwf sanad hadis di atas dapat dilihat
ilustrasinya pada gambar 1:

4. Taqsim atau Kualifikasi Hadis

Dilihat dari jumlah rdwi-nya pada tiap tingkatan, hadis ini bisa
dikatakan sebagai hadis mutawdtir, karena jumlah rdwf tiap tingkatannya
mencapai jumlah mutawdtir. Menurut Ashhdb al-Syafi'l sudah disebut
mutawatir kalau rawi di satu tingkatan berjumlah 5 orang (Endang Soetari,
Ad., 2008,:114). Rdwi pada tingkatan Shahdbi berjumlah 5 orang, pada
tingkatan tdbi’in (T) 14 orang, pada tingkatan tdbi’ al-tabi’in (TT) 29 orang,
tabi’ min atibbd’ al-tabi'in (TTT) 26 orang, tdbi’ al-tdbi’‘in min atibbd’ al-
tabi'in (TTTT) 39 orang, tdbi’ min atibbd’ al-tdbi’in min atibbd’ al-tdbi’in
(TTTTT) 14 orang dan tdbi’ al-tdbi’in min atibbd’ al-tdbi'in min atibbad’ al-
tabi'in (TTTTTT) sebanyak 16 orang. Keterangan itu sekaligus
menginformasikan bahwa jumlah rdwi pada tiap tingkatannya tetap
memenuhi syarat ketiga hadis mutawdtir yang dikemukakan ulama.
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Berkaitan dengan syarat kedua hadis mutawdtir, dari Table 2 di atas
dapat dilihat bahwa matan yang berada pada nomor urut 1, 4, 6,9 10 dan 11
merupakan pemberitaan berupa ucapan Rasulullah yang didengar langsung
oleh rawf shahdbi. Sedikit berbada dengan itu, matan pada nomor urut 8
merupakan pemberitaan tindakan Rasulullah, berupa pelarangan, yang
didengar dan diterima langsung oleh rdwf shahdbi. Sementara matan pada
nomor urut 2 dan 7 merupakan pemberitaan dari rdwi shahdbi yang bisa
dikatakan sebagai kesimpulan mereka terhadap sebuah peristiwa, di mana
pada waktu itu Rasulullah pernah melarang mengambil keuntungan tanpa
menanggung risiko. Larangan itu sendiri bisa jadi diucapkan rasul
(pendengaran), dan bisa jadi juga dalam bentuk tindakan (penglihatan).
Artinya, walaupun secara formal ia berupa kesimpulan, tapi ia berangkat
dari pendengaran atau penglihatan rdwi shahdbi tersebut. Sedang matan
pada nomor urut 3 dan 5 merupakan berita yang sama sekali tidak berasal
dari Rasulullah SAW. Pada matan hadis nomor urut 3 berita itu berasal dari
tabi’ tdbi’in, Sufyan al-Tsawri, tentang putusannya ketika menyelesaikan
suatu perkara. Pemberitaan pada nomor urut 5 berasal dari tdbi’in, ‘Amr bin
Syu’ayb, yang menceritakan tindakan Kakeknya, shabahat ‘Abdillah bin ‘Amr.

Hal itu mengundikasikan bahwa matan tersebut (khususnya larangan
mengambil keuntungan tanpa menanggung risiko), secara maknawi,
memenuhi syarat hadis mutawatir. Tentu saja mutawatir yang dimaksud
bukanlah mutawatir lafzhi; melainkan mutawatir ma’'nawi. Status mutawatir
ma'nawi tersebut khususnya tertuju pada hadis dengan matan seperti
tertera pada nomor urut1, 2,4, 6,7,8,9 10,dan 11.

Penjelasan sebelumnya juga memberikan informasi bahwa hadis
dengan matan sesuai dengan nomor urut 1, 4, 6, 8, 9 10 dan 11 adalah hadis
marfl’ haqiqi. Sementara hadis dengan matan sesuai dengan nomor urut 2
dan 7 adalah marfi’ hukmi, meski berasal (diucapkan) dari sahabat
(mawqf), tepi ia berposisi marfi’ (Mahmud al-Thahhan, 1415 H: 99-100).
Hadis nomor urut 3 dari table dua adalah hadis maqthéi'. Sedang hadis
nomor urut 5 dari table di atas adalah hadis mawqf.

Terakhir, dari sisi kebersambungan sanadnya, 31 buah dari 37 hadis di
atas termasuk hadis yang bersambungan sanad (ittishal al-sanad). Sedang
sisanya, sebanyak 6 hadis, termasuk hadis yang tidak bersambung sanadnya.
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Hadis yang muttashil adalah Musnad Abi Dawud al-Thayalasi (hadis nomor
2371), Mushannaf ‘Abd al-Razzaq (hadis nomor 14251), Mushannaf Ibn Abi
Syaybah (hadis nomor 22348, 22349 dan 22350), Musnad Ahmad bin
Hanbal (hadis nomor 6628, 6671 dan 6918), Sunan al-Darimi (hadis nomor
2602), Sunan Ibn Majah (hadis nomor 2188 dan 2189), Sunan Ab&i Dawud
(hadis nomor 3504), Sunan al-Tirmidzi (hadis nomor 1224), Sunan al-Nasa'i
(hadis nomor 6180, 6181 dan 6182), al-Muntaga Ibn al-Jardd, al-Mu’jam al-
Kabir al-Thabrani (hadis nomor 3146, 4683 dan 9007), Sunan al-Daruquthni
(hadis nomor 3040), Mustadrak al-Hakim (hadis nomor 2185), Sunan al-
Kubria al-Bayhaqi (hadis nomor 10419), 10681, 10682, 10683, 10828, 10856
dan 10922), Sunan al-Shaghir al-BayhAaqi (hadis nomor 1918), dan Ma’rifah
al-Sunan al-Bayhaqi (hadis nomor 11513). Sementara hadis yang sanadnya
munfashil adalah Musnad Al-Rabi’ bin Habib (hadis nomor 894), Akhbar
Makkah al-Fakihi (hadis nomor 1801), al-Mu’jam al-Awsath al-Thabrani
(hadis nomor 1498), al-Mu’jam al-Awsath al-Thabrani (hadis nomor 1554),
Ma'rifah al-Sunan al-Baghawi (hadis nomor 2112), Ma’rifah al-Sunan al-
Baghawf (Penjelasan hadis nomor 2112).

5. Tashhih atau Kualitas Hadis

Berangkat dari penjelasan sebelumnya, diketahui bahwa ada 19 buah
hadis yang memenuhi syarat shahth, yaitu Mushannaf Ibn Abi Syaybah (hadis
nomor 22349), Musnad Ahmad bin Hanbal (hadis nomor 6671 dan 6918),
Sunan al-Déarimi (hadis nomor 2602), Sunan Ibn Mdjah (hadis nomor 2188),
Sunan Abii Ddwud (hadis nomor 3504), Sunan al-Tirmidzi (hadis nomor
1224), Sunan al-Nasd'f (hadis nomor 6180, 6181 dan 6182), al-Muntaqd Ibn
al-Jariid, Sunan al-Ddruquthni (hadis nomor 3040), Mustadrak al-Hdkim
(hadis nomor 2185), Sunan al-Kubra al-Bayhdqf (hadis nomor 10419, 10681,
10828 dan 10922), Sunan al-Shaghir al-Bayhdqi (hadis nomor 1918), dan
Ma'’rifah Sunan al-BayhAaqi (hadis nomor 11513).

Sementara sisanya, sebanyak 18 hadis, termasuk kategori shahih li
ghayrih, yaitu Musnad al-Rabt’ bin Habib (hadis nomor 894), Musnad Abil
Dawud al-Thayaldsi, Mushannaf ‘Abd al-Razzdq (hadis nomor 14251),
Mushannaf Ibn Abi Syaybah (hadis nomor 22348 dan 22350), Musnad Ahmad
bin Hanbal (hadis nomor 6628), Akhbar Makkah al-Fakihi (hadis nomor
1801), Sunan Ibn Majah (hadis nomor 2189), al-Mu’jam al-Kabir al-Thabrani
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(hadis nomor 3146), al-Mu’jam al-Awsath al-Thabrani (hadis nomor 1498,
1554, 4683 dan 9007), Sunan al-Kubra al-Bayhaqi (hadis nomor 10682,
10683 dan 10856), Ma'rifah al-Sunan al-Baghawi (hadis nomor 2112), dan
Ma’rifah al-Sunan al-Baghawt (Penjelasan hadis nomor 2112).

6. Tathbiq atau Aplikasi Hadis

Dari sisi tathbiq, sebagai hadis mutawdtir, maka (larangan mengambil)
keuntungan tanpa menanggung risiko ini memberikan faidah ilmu secara
dhartri. Artinya, yang diberitakan hadis itu harus diterima secara bulat,
hingga mencapai tingkat qath’l. Dengan demikian, posisinya setara dengan
ayat yang melarang memakan riba. Sebab riba sendiri adalah salah satu
bentuk pengambilan keuntungan tanpa memikul risiko (rugi; hilang dan
sebagainya).

Berbagai hadis tersebut di atas juga dikuatkan oleh (syahid) hadis
yang berasal dari A’isyah (rawi shahabi) yang terdapat dalam banyak
mashadir al-ashliyaﬁ. Hadis tersebut, dengan lafal Absi Dawud (t.th., Juz 3, h.
284), berbunyi sebagai berikut:
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Telah menyampaikan hadis Ahmad bin Yiinus, telah menyampaikan hadis Ibn
Abi Dzi’b dari Makhlad bin Khufdf dari ‘Urwah dari A’isyah ra., katanya:
“Rasulullah SAW bersabda: “Keuntungan dengan jaminan”.,

Ulama fikih menjadikan matan hadis tersebut sebagai salah satu
kaidah peting, yaitu kaidah al-khardj bi al-dhamdn (Taj al-Din al-Subki,
1991, Juz 2: 41. al-Suy(thi, 1983: 135. Al-Syathibi, 1997, Juz 3: 455). Hal itu
berarti bahwa penghasilan suatu benda yang diperjual belikan, baik berupa
manfaat (jasa) atau materi, menjadi milik si pembeli yang telah membayar
harga benda tersebut sebagai dasar kepemilikan. Konsekwensinya, kalau
benda tersebut hilang atau rusak, tanggung jawabnya ada di pundak si
pembeli. Dalam hal itu, keuntungan adalah sisi sebaliknya dari tanggung
jawab (al-Lahji, 1388 H: 59).
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7. Mufradadt dan Maksud Lafal

Dari hadis di atas, ada dua lafal penting yang menentukan maksud
hadis tersebut. Lafal-lafal tersebut adalah ribh dan dhamdn. Kata al-ribh, juga
dapat dibaca dengan al-rabah, al-rabéh atau al-rabdhah, secara kebahasaan
berarti kelebihan atau pertambahan dalam perdagangan (al-namd’ fi al-tajr).
Dengan kata lain, al-ribh tersebut dapat diartikan sebagai keuntungan (Ibn
Manzhir, t.th., Juz 2: 442. al-Razi, 1995, Juz 1: 97. al-Khaththabi, 1982, Juz
2:228). Kata lain yang semakna dan bisa digunakan secara bergantian
dengan kata ribh, seperti terlihat dalam hadis di atas, adalah kata syaff (Ibn
al-Jawzi, 2004, Juz 1: 550. al-Baghdadi, 1985, Juz 2: 816). Hal itu misalnya
terlihat dalam hadis al-Bukhari (2002:521) berikut:

B gy &2 A (o) 50 deals T 28 (@80 08 (MG G (Jadg f3 A0 A Whs
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Telah menyampaikan hadis 'Abdulldh bin Yiisuf telah mengabarkan Malik dari
Nafi’ dari Abu Sa’id al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Janganlah
kalian pertukarkan emas dengan emas kecuali sama jumlahnya dan jangan
kalian lebihkan yang satu atas lainnya dan janganlah kalian pertukarkan
uang kertas dengan uang kertas kecuali sama jumlahnya dan jangan kalian
lebihkan yang satu atas lainnya dan janganlah kalian pertukarkan yang
disegerakan (hadir) dengan yang diakhirkan (ghoib, ditangguhkan)". (HR. al-
Bukharfi)

Sementara kata dhamdn memiliki makna yang berdekatan dengan
kafélah, dan himalah. Ulama Malikiyah malah menegaskan bahwa dhamadn
atau kafdlah atau himdlah merupakan tiga buah kata dengan pengertian
yang sama (al-Jaziri, Juz 3: 197). Di samping dua kata itu, kata dhamdn juga
bermakna sama dengan zi’dmah, yaitu menjamin (Ibn Manzhir, t.th., Juz
12:264). Kata za’im dengan makna seperti ini, dan lazimnya dijadikan
sebagai dalil naqli kafalah, dapat dijumpai dalam surat Yasuf [12] ayat 72
berikut:
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Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, dan siapa yang
dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban
unta, dan aku menjamin terhadapnya.”

Dengan demikian, pernyataan hadis di atas dapat dipahami sebagai
seseorang tidak halal menguasai atau mengkonsumsi keuntungan yang
diperoleh dari suatu objek yang kalau kerugian dan risiko yang mungkin
muncul darinya tidak dipikulnya; yang berhak mendapatkannya adalah
orang yang memikul (menjamin) kerugian kalau objek tersebut rusak atau
hilang (al-Kasymiri, t.th., Juz 3: 56). Sebab keuntungan (ribh) adalah ikutan
dari kesediaan menanggung risiko (dhamdn); tidak bersedia memikul risiko,
tidak dapat untung. Kalau disejajarkan dengan hadis riwayat A’isyah di atas,
karena memang sangat berdekatan dengannya, maka pemahaman yang lebih
lengkap adalah tidak halal menguasai dan mengkonsumsi keuntungan objek
jual beli yang belum serah terima (al-Mubarakfiir], t.th,, Juz 1:1230). Oleh
karena itu, sejalan dengan pernyataan al-Tsawri yang diriwayatkan ‘Abd al-
Razzdq, kalau jual beli tetap dilakukan dan menguntungkan, maka
keuntungan itu milik si penjual pertama, karena dialah pemilik barang itu.

8. Asbdb al-Wurid dan Mundsabah Hadis

Dua dari 19 hadis yang shahih menyebutkan secara eksplisit adanya
asbab al-wurlid pernyataan Nabi SAW, yaitu Mushannaf Ibn Abi Syaybah
22349, Sunan al-Kubrd al-Bayhdqi 10681. Hadis yang secara eksplisit juga
menyebutkan asbdb al-wuriid-nya, tapi bukan hadis shahth, adalah dua hadis
dengan matan nomor 7 pada tabel 2, yaitu Sunan Ibn Mdjah 2189, dan Sunan
al-Kubrd al-Bayhdqi 10683. Lengkapnya hadis tersebut, dengan matn Ibn
Majah (2009, Juz 3: 309), adalah:
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Telah menyampaikan hadis ‘Utsmdn bin Abi Syaybah, menyampaikan hadis
Muhammad bin al-Fadhil dari Layts dari ‘Athd’ dari ‘Attab, katanya: “Ketika ia
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diutus Rasul SAW ke Makkah, beliau melarangnya dari keuntungan yang tidak
ditanggung risikonya”.

Sementara sisa hadis shahih lainnya, 8 darinya termasuk hadis dengan
matan nomor urut 2 tabel 2, secara eksplisit tidak menyebutkan asbdb al-
wuriid-nya. Di samping itu, hadis lain juga tidak menyebutkan hal yang sama,
dan bukan hadis shahih, yaitu dua buah hadis matan nomor urut 4 tabel 2,
Sembilan buah hadis yang termasuk hadis dengan matan nomor urut 6 tabel
2, hadis Sunan al-Shaghir al-Bayhdqi 1918 (matan nomor urut 7 tabel 2), dan
hadis Sunan al-Kubrad al-Bayhdqi 10681 (termasuk matan nomor urut 10
tabel 2).

Asbab al-wuriid yang disebutkan secara eksplisit adalah pengutusan
‘Attab bin Asyid ke Makkah. Pengutusan tersebut dilakukan setelah Makkah
dibebaskan tahun 8 H, sebelum Ab{( Bakr memimpin rombongan haji
pertama tahun 9 H (al-Kittani, t.th. Juz 1: 119 dan 211. al-Baghdadi,
1981:266). Penugasan ‘Attab tersebut merupakan bagian dari pendelegasian
kekuasaan yang dilakukan Nabi, sebagaimana yang beliau lakukan terhadap
berbagai wilayah lain. Selain ‘Attab, Nabi mengutus ‘Utsman bin Abi al-‘Ash
ke Tha'if, al-‘Ald* bin al-Hadhrami ke Bahrayn, ‘Amr bin al-‘Ash ke ‘Aman,
Abl Sufyan bin Harb ke Najran, Badzdn (yang kemudian digantikan
anaknya) ke Shan’a dan wilayah pegunungan Yaman, Khalid bin Sa’ld bin al-
‘Ash ke Qura ‘Arinah, Mu’adz dan Ab( Misa ke Yaman, Yazid bin Ab{ Sufyan
ke Tayma’, dan Tsumamah bin Atsal ke Yamamah (Ibn Hajar, t.th., Juz 13:
241. Ibn Taymiyah, t.th:25).

Berbeda dengan para petugas lain yang ditunjuk Nabi, seperti Abll
Bakr sebagai pimpinan rombongan haji dan All sebagai petugas pengumpul
ghanimah, juga mereka yang membawa surat Nabi kepada para penguasa di
sekitar Arab, para utusan di atas, termasuk °‘Attdb, ditugaskan untuk
menyampaikan dakwah dan mengajarkan al-Qur’an untuk daerah tugasnya
(Al-Kittani, t.th: 105). Kalau para petugas khusus ini kembali ke Madinah
setelah pelaksanaan tugasnya, maka orang-orang seperti ‘Attdb tetap
bertahan tinggal di tempat tugasnya sebagai gubernur (wali) dan qadhi (al-
Karami, 2006: 239). Hadis di atas, tentang larangan mengambil keuntungan
tanpa menanggung risiko, merupakan pesan Nabi Saw kepada ‘Attab dalam
menjalankan tugasnya sebagai gubernur dan qadhi.
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Kalau dilihat dari substansi hadisnya, hadis tersebut berkaitan
(munasabah) dengan berbagai bentuk transaksi jual beli terlarang. Al-Darimi
(1420 H, Juz 3:1663-1667), misalnya, menempatkan hadis tersebut
berurutan setelah larangan jual beli gharar, jual beli buahan yang belum bisa
beli ‘araya, jual beli buahan yang belum matang, dan jual beli dengan dua
syarat. Ibn Majah (2009, Juz 3: 309) dan al-Tirmidzi (1968, Juz 3: 526-527)
menempatkannya di bawah judul larangan jual beli objek yang tidak
dikuasai (ma laysa ‘indak). Al-Nasa'i (2001, Juz 6: 66) menempatkannya
pada bab larangan jual beli dengan dua syarat. Sementara al-Bayhaqi (2003,
Juz 5: 510-511) menempatkannya pada bab larangan jual beli objek yang
tidak bisa diserah-terimakan. Bisa dikatakan bahwa pada dasarnya sebab
adanya larangan itu adalah karena ketiadaan wewenang dan tanggung jawab
terhadap objek transaksi. Sebagai contoh hadis yang relevan dengan hal ini
adalah hadis Ibn Majah (2009, Juz 3: 309), substansinya juga diriwayatkan
al-Tirmidzi (1996, Juz 3: 526-527), berikut:
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Telah menyampaikan hadis Muhammad bin Basysydr, katanya: telah
menyampaikan hadis Muhammad bin Ja'far, katanya telah menyampaikan
hadis Syu'bah, dari Abf Bisyr, katanya aku mendengar Yisuf bin Mdhak
menyampaikan hadis dari Hakim bin Hizdm, katanya: Aku berkata: “Ya
Rasulullah, seseorang memintaku untuk menjual sesuatu yang tidak aku

miliki. Bolehkan aku menjualnya?” Rasulullah menjawab : “Janganlah engkau
menjual sesuatu yang tidak ada padamu .”

Besar kemungkinan yang dimaksud dalam hadis di atas bukanlah
menjual objek yang sama sekali tidak ada hubungan dengan si penjual.
Maksud hadis itu lebih mengarah pada menjual objek yang belum serah
terima, baik sama sekali belum dibeli atau belum dikirim atau diserahkan.
Hal itu lebih terlihat relevansinya dengan hadis riwayat al-Bukhari
(2002:513), juga diriwayatkan banyak rawi lain, berikut:
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Telah menyampaikan hadis Abu al-Walid, telah menyampaikan hadis Syu’bah,
telah menyampaikan hadis ‘Abdulldh bin Dinar, katanya: Aku mendengar Ibn
‘Umar ra., berkata: “Bersabda Rasulullah Saw: “Siapa yang membeli makanan,
maka jangan ia menjual sebelum menerimanya”. (HR. al-Bukhar?)

Karena jual beli seperti itu merupakan jual beli yang dilarang, maka
mengambil keuntungan dari proses transaksi seperti itulah yang ditegaskan
(ulang) oleh hadis (larangan) keuntungan tanpa menanggung risiko, yang
jadi bahasan tulisan ini.

9. Istinbdth Ahkdm dan Hikmah

Ibn Baththal (2003, Juz 6:262-263) menyebutkan bahwa ulama
sepakat (ijmd’) tidak boleh menjual, sebelum serah terima, semua makanan
yang dapat ditakar dan ditimbang, baik biji-bijian yang tahan lama atau
tidak, berbentuk daging atau garam dan sebagainya. Sementara terhadap
benda-benda lain, yang bukan jenis makanan, Ibn ‘Abbas dan Jabir tetap
tidak membolehkannya sebelum serah terima. Pendapat ini diikuti oleh Ahli
Kufah dan Imam al-Syafi'i. Hal itu didasarkan pada kandungan umum hadis
di atas. Di samping itu, ia juga didasarkan atas qiyas terhadap pelarangan
menjual makanan sebelum serah terima yang disebutkan dalam hadis al-
Bukhari di atas.

Akan tetapi, Imam Ab{ Hanifah mengecualikan harta tidak bergerak,
seperti tanah dan rumah. Menurutnya, boleh menjual tanah dan rumah
sebelum serah terima. Sebab harta jenis ini tidak bisa dipindahkan dan
diubah. Imam Malik dan Ab{( Tsawr malah membolehkan penjualan hewan
ternak sebelum serah terima. Alasannya, hadis larangan menguasai
keuntungan tanpa menanggung risiko itu hanya tertuju pada makanan saja,
sama seperti hadis yang disebutkan terakhir. Argumentasi tambahannya,
kalau larangan itu tidak terbatas hanya pada makanan, tentu tidak ada
artinya pengkhususan yang dilakukan Nabi dalam lafal hadis terakhir.
Mereka juga berpendapat bahwa sah memerdekakan budak yang dibeli
sebelum serah terima. Karena itu, sah juga menjual budak tersebut sebelum
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serah terima. Lebih dari itu, ‘Utsman al-Bata, seperti disebut Qddhi ‘Iyadh
(1998, Juz 5:150), membolehkan penjualan ulang segala hal sebelum serah
terima. Qddhi ‘lyddh menyebut pendapat ini sangat lemah (syddz), dan
kebolehan yang dimaksud al-Bata itupun hanya pada transaksi tunai, bukan
tunda.

Ibn Rajab (1422 H, Juz 2: 533-534) menyebutkan bahwa larangan
dalam hadis itu bersifat sadd al-dzari’ah. Termasuk Kkategori ini, selain
keuntungan objek jual beli yang belum ditanggung, menurutnya adalah
larangan jual beli muhdqalah, muzdbanah, jual beli makanan yang belum
matang, dan dua jual beli dalam satu akad. Pelarangan jual beli seperti itu,
menurutnya, adalah dalam rangka menghindari terjadinya perbuatan riba.
Sebab riba sendiri adalah cara perolehan keuntungan yang secara tegas dan
pasti diharamkan oleh nash al-Qur’an dan Sunnah.

10. Musykilat fi Tafhim dan Tathbiq

Dalam pemahaman terhadap maksud hadis larangan mengambil
keuntungan tanpa menanggung risiko ini sebtulnya tidak ada kesamaran
yang berarti. Sebab secara gamblang hadis ini, didukung oleh berbagai hadis
lain yang relevan, telah memberikan gambaran bahwa dilarang dan haram
melakukan hal itu (Ibn al-Atsir,1979, Juz 2:182). Hanya saja terdapat
beberapa kendala dalam aplikasi hadis ini, antara lain:

Pertama, tak bisa dipungkiri bahwa dorongan nafsu untuk mendapat
untung segera menjadi tantangan berat manusia dalam rangka menaati
aturan Allah. Betapa tidak, tentu semua orang ingin mendapat untung
dengan cara mudah dan biaya yang murah, hingga mendorong munculnya
sikap pragmatisme ekonomi. Hal itu terakumulasi dalam kaidah (prinsip
atau hukum ekonomi) “meraih keuntungan yang sebesar-besarnya dengan
modal sesedikit mungkin”. Prinsip ini tidak hanya mempengaruhi para
pedagang dan produsen, tetapi juga konsumen. Hingga seringkali upaya
memperoleh keuntungan besar itu mengabaikan “cara” perolehan yang
dibenarkan Allah. Dalam bentuk ironi, ada pepatah menyebutkan “It is easier
for a camel to go through the eye of a needle than for a rich man to enter the
kingdom of God”. (Eric Nilsson, 2007: 58)
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Kedua, sikap pragmatisme ekonomi tersebut mendapat “lahan” karena
fitrah manusia yang tergesa-gesa (QS. al-Isra” [17]: 11 dan al-Anbiya" [21]:
37) dan silau oleh kesenangan sementara. Ada banyak ayat yang
memberikan indikasi ini (misalnya: QS. al-Nisa" [4]: 77, al-An'am [6]: 31, dan
Yinus [10]: 69-70). Salah satu yang perlu dinyatakan adalah surat Ali 'Imran
[3] ayat 14, berikut:

Sy Ladliy Cad G SRED bEl; Gy sl G o) &5 A G

S b siis Qg B a1 fe G5 &g pailg dsgedd
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas,

perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik

(surga).

Ketiga, walau ada kesepakatan dalam makna hadis, tetapi ulama tidak
sepakat dalam aplikasinya dalam persoalan ekonomi praktis. Dalam
berbagai kasus saat ini, mayoritas ulama cenderung “membuka” peluang
pembolehan transaksi terhadap objek yang tidak dikuasai. Produk lembaga
keuangan syariah berbasis akad murabahah, misalnya, yang dinyatakan sah
secara hukum, berdasar Fatwa DSN No: 04 Tahun 2000. Pada Ketentuan
Muradbahah kepada Nasabah angka (1), bermula dari: “Nasabah mengajukan
permohonan dan janji pembelian suatu barang atau aset kepada bank”.
Padahal kasus yang ditanyakan Hakim bin Hizdm, dalam hadis Ibn M4jah di
atas, sangat identic dengan rumusan ini. Terhadap kasus itu, secara tegas
Nabi mengatakan: “Janganlah engkau menjual sesuatu yang tidak ada
padamu”.

Keempat, lemahnya posisi hukum Islam dalam bidang ekonomi
membuat berbagai “inkonsistensi” tersebut jadi semakin sulit dibendung.
Sementara itu, berbagai upaya memasukkan nilai-nilai [slam dalam berbagai
peraturan perundangan, mulai dari tingkat Perda, hampir selalu mendapat
tantangan dari banyak pihak, termasuk mereka (bahkan yang berstatus
sebagai wakil rakyat) yang mengaku beragama Islam. Sebagai contoh,
munculnya perda-perda bernuansa syariah, sejak tahun 2000, menimbulkan
sikap pro dan kontra. Pada 13 Juni 2006, 56 anggota DPR dari unsur Partai
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Damai Sejahtera (PDS) dan Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP)
menyampaikan “memorandum” menolak dan meminta Presiden mencabut
berbagai Perda “antimaksiat” yang diindikasikan bermuatan materi syariat
Islam, dan dinilai melanggar konstitusi dan Pancasila (Muhammad Alim,
2010:121)

11. Khulashah wa Natijah

Dari paparan sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Terdapat sebanyak 37 hadis yang menjelaskan tentang (larangan)
keuntungan tanpa menanggung risiko.

2. Dari sisi jumlah rdwi, pada tiap tingkatannya mencapai jumlah
mutawadtir; hadis mutawdtir ma’nawi. Dari sisi matan, dua puluh darinya
adalah hadis marfii’ haqiqi, lima belas hadis Marfii’ hukmi, satu hadis
mawqif dan satu hadis magqthii'. Sedang dari kebersambungan sanad,
tiga puluh satu dariya adalah hadis muttashil dan enam darinya adalah
hadis munfashil. Alhasil, sembilan belas darinya memenuhi syarat shahih
li dzatih dan sisanya, delapan belas, adalah shahih li ghayrih.
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